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ABSTRACT

The Cirasea sub-watershed is one of the sub-watersheds that has an important role in the
management of the Upper Citarum watershed. The decline in land use has an impact on the
hydrological system of the watershed, which is caused by changes in land use. The land-use
change is determined by analyzing the results of the classification using the Maximum
Likelihood Classification (MLC) algorithm in QGIS software. Land use classification using
Landsat Image 2009-2019. The classification results include forest, secondary forest, built-up
areas, open land, plantations, dryland farming, rice fields, shrubs, and water bodies. The
accuracy test using the Kappa Index reached 85.15% or almost perfect. The land use
classification that occurs shows changes in the area between 2009 and 2019. The land that
has decreased is 1,437.13 ha of forest, 1,336.21 ha of rice fields, 367.83 ha of secondary forest,
and 94,148 ha of dryland farming. Meanwhile, land that has increased is 1,476.69 ha of open
land, 1,056.39 ha of built-up areas, 463.63 ha of shrubs, 235 ha of plantations, and 3.07 ha of
water bodies.

Keywords: watershed, hydrological function, MLC, Kappa Index, land use

Abstrak

Sub DAS Cirasea merupakan salah satu Sub DAS yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan DAS Citarum Hulu. Penurunan fungsi lahan berdampak pada sistem hidrologi
DAS. Hal ini disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan
tersebut ditentukan melalui analisis hasil klasifikasi menggunakan dengan algoritma
Maximum Likelihood Classification (MLC) pada software QGIS. Klasifikasi penggunaan lahan
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menggunakan Citra Landsat tahun 2009-2019. Hasil klasifikasi meliputi hutan, hutan sekunder,
lahan terbangun, lahan terbuka, perkebunan, pertanian lahan kering, sawah, semak belukar
dan tubuh air. Uji akurasi dengan Indeks Kappa mencapai 85,15% atau hampir sempurna.
Klasifikasi penggunaan lahan yang terjadi menunjukkan perubahan luas antara tahun 2009
dan 2019. Lahan yang mengalami penurunan yaitu hutan 1.437,13 ha, sawah 1.336,21 ha,
hutan sekunder 367,83 ha dan pertanian lahan kering 94,14 ha. Sedangkan lahan yang
mengalami peningkatan yaitu lahan terbuka 1476,69 ha, lahan terbangun 1.056,39 ha, semak

belukar 463,63 ha, perkebunan 235 ha dan tubuh air 3,07 ha.

Kata Kunci: daerah aliran sungai, fungsi hidrologi, MLC, Indeks Kappa, penggunaan lahan

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2012
tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS), DAS didefinisikan sebagai wilayah
daratan yang merupakan kesatuan dengan
sungai dan anak anak sungainya yang
berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah
hujan ke danau atau ke laut secara alami,
yang batas di darat merupakan pemisah
topografi dan batas di laut sampai dengan
daerah perairan yang masih terpengaruh
aktivitas daratan. DAS dibagi kedalam tiga
bagian daerah yaitu hulu, tengah, dan hilir.
Daerah hulu berfungsi sebagai daerah
tangkapan air yang utama dan pengatur
aliran, daerah tengah berfungsi sebagai
distributor dan pengatur tata air, dan
daerah  hilir sebagai pemakai air
(Fahmuddin & Widianto, 2004).
Keseimbangan fungsi ekosistem termaksud
fungsi aliran yang terjadi pada sebuah DAS
sangat ditentukan oleh perubahan luas
lahan bervegetasi dan non vegetasi
(Lisnawati & Wibowo, 2010). Perubahan
penggunaan lahan yang terjadi tersebut
dapat menyebabkan peningkatan selisih
jumlah aliran pada musim hujan dan
penurunan jumlah aliran pada musim
kemarau secara drastis (Shahfahad,

Naikoo, Islam, Mallick,& Rahman, 2022;
Sulaeman, 2014).

Salah satu Sub DAS yang berada di DAS
Citarum Hulu adalah Sub DAS Cirasea.
Keberadaan Sub DAS ini yang berada
dibagian hulu memungkinkan sangat
berpengaruh terhadap fungsi hidrologi DAS
secara keseluruhan (Hendriyanto,
Purwanto, & setiawan, 2019; Auliyani,
2018; Rachman, Hidayat, Baskoro, &
Noywuli, 2017; Maryanto, Murtilaksano, &
Rachman, 2014; Indra, 2013). Sub DAS ini
telah mengalami penurunan luas lahan
hutan dari 54,75% menjadi 18,53% selama
periode 1994-2005. Selain itu terjadi pula
peningkatan luas pada lahan terbangun,
tegalan, perkebunan dan semak belukar
(Wahdani, 2011). Padahal dalam kurun
waktu tersebut berbagai program telah
banyak dilakukan untuk pemulihan DAS
Citarum Hulu. Oleh karena itu penilaian
perubahan penggunaan lahan di sub DAS
Cirasea ini sangat penting untuk dilakukan
sebagai data terbaru dalam skala Sub DAS.

Penilaian perubahan luas penggunaan
lahan suatu DAS sangat penting untuk
dilakukan sebagai data perencanaan
pengelolaan wilayah berbasis DAS (Hu,
Dong, & Batunacun, 2018; Wijaya, 2015).
Penilaian ini dilakukan dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis
(SIG). SIG merupakan sistem yang
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digunakan untuk melakukan pemetaan
berbasis komputer (Sadiku, Tembely, &
Musa, 2017). Salah satu algoritma yang
digunakan yaitu MLC/Maximum Likelihood
Classiffication (Poursanidis, Chrysoulakis, &
Mitraka, 2015). Proses klasifikasi MLC
mempertimbangkan faktor peluang dari
satu piksel untuk dikelaskan kedalam
kategori kelas tertentu. Peluang tersebut
dapat dihitung dengan persentase tutupan
pada citra yang akan diklasifikasi. Jika
peluang ini tidak diketahui, besarnya
peluang dinyatakan sama untuk semua
kelas (Berrar, 2018). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi
citra dengan MLC dapat menghasilkan nilai
akurasi yang baik diatas 80% (Kumar,
Shwetank, & Jain, 2020; Gasparovi¢,
Zrinjski, & Gudelj, 2019; Allam, Bakr, &
Elbably, 2019, 2019; Magesh &
Chandraseka, 2017; Kaliraj, Chandrasekar,

E-ISSN: 2579-5511/P-1SSN:2579-6097

Ramachandran, Srinivas, & Saravanan,
2017). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika perubahan
penggunaan lahan yang terjadi di Sub DAS
Cirasea, DAS Citarum Hulu selama periode

tahun 2009 sampai 2019.

Il. BAHAN DAN METODE
A. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai Juni tahun 2021 di Sub
DAS Cirasea, DAS Citarum Hulu. Secara
administrasi, Sub DAS Cirasea berada di
Kabupaten Bandung vyang meliputi
Kecamatan Solokan Jeruk, Ciparay, Paseh,
Kertasari, Majalaya, Pacet, Pangalengan,
dan Ibun. Secara geografis, lokasi
penelitian ini berada pada 07°1'30" LS
sampai 07°15'30" LS dan 107°37'30" BT
sampai 107°49'30" BT. Peta lokasi penelitian
disajikan pada Gambar 1

PETA SUB DAS CIRASEA
DAS CITARUM HULU

KAB BANDUNG

KAB GARUT

PO ARET TR UL T e

Gambar (figure) 1. Peta Sub DAS Cirasea (Map of Cirasea Sub-watershed)
Sumber (Source): Delineasi Sub DAS Cirasea (Cirasea sub-watershed delineation)
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B. Bahan dan Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
meliputi seperangkat komputer yang telah
terinstall Quantum GIS Versi 3.14 (Pi),
Plugin SCP (Semi Automatic Classification)
versi 7.8.30 - matera, Microsoft Word,
Microsoft Excel, GPS (Global Positioning
system), dan alat tulis. Adapun bahan yang
digunakan adalah citra landsat 5 TM
(Thematic Mapper) Level 1 dengan waktu
perekaman citra 17 Oktober 2009 dan citra
Landsat 8 OLI/TIRS (Operational Land
Imager/Thermal Infrared Sensor) Level 1
dengan waktu perekaman citra 11 Agustus
2019. Kedua citra ini berada pada posisi
path/row 122/65. Citra Landsat 5 TM Level
1 dan citra Landsat 8 OLI/TIRS Level 1
diperoleh melalui laman
https://earthexplorer.usgs.gov/.

C. Metode Penelitian

Klasifikasi Citra Landsat. Proses
klasifikasi citra landsat dilakukan di
software QGis yang meliputi beberapa
tahapan. Tahapan  tersebut vyaitu
Preprocessing dan Processing (Congedo,
2021). Tahap preprocessing yang dilakukan
meliputi koreksi geometrik dan koreksi
atmosfer. Koreksi geometrik merupakan
perbaikan posisi citra sehingga sesuai
dengan posisi sebenarnya pada permukaan
bumi. Posisi geometri penelitian ini berada
pada zona WGS_1984 dan zona UTM_48S.
Landsat 8 telah mengalami penyesuaian
koordinat sehingga tidak perlu lagi
dilakukan koreksi geometrik. Koreksi
atmosfer dilakukan untuk memperbaiki
nilai piksel citra atau digital number (DN).
Proses ini dilakukan karena pada saat

perekaman citra terjadi penyerapan dan

................ (Davik, Latief Mahir Rahman, Yayat Hidayat, Iwan R)

penghamburan gelombang oleh zat-zat
yang ada di atmosfer. Software QGis secara
otomatis menyediakan perangkat secara
otomatis sampai tahap surface reflektan
dengan algoritma DOS (Dark Object
Subtraction).  Meskipun  penggunaan
metode DOS tergolong sederhana, tapi
mampu menghasilkan kualitas citra yang
lebih baik (Rivas-Tabares, Tarquis, De
Miguel, Gobin, & Willaarts, 2022). Tahap
Processing algoritma MLC pada QGis yaitu
membuat training sample yang dilakukan
dengan mengaktifkan panel SCP_Dock.
Langkah selanjutnya vyaitu memilih
algoritma MLC yang disediakan melalui
pluggin semi automatic classfication (SCP).

Uji Akurasi Hasil Klasifikasi. Uji akurasi
menggambarkan tingkat kebenaran hasil
klasifikasi citra terhadap kondisi
sebenarnya di lapangan. Langkah pertama
yaitu melakukan pengecekan lapangan.
Pemilihan lokasi pengecekan lapang
dilakukan secara purposive sampling.
Teknik purposive sampling merupakan
tehnik  pengambilan  sampel yang
ditentukan sesuai keinginan peneliti (lka,
2021). Pertimbangan penggunaan metode
pengambilan sampel ini vyaitu agar
pelaksanaan penelitian lebih efektif dan
efisien. Jumlah titik yang akan digunakan
yaitu berdasarkan jumlah luasan polygon
yang mencapai 20 hektar. Langkah
selanjutnya vyaitu pengecekan lapang
tersebut dibuat dalam bentuk matriks
kesalahan. Uji akurasi pada penelitian ini
menggunakan Indeks Kappa dengan
pendekatan persamaan sebagai berikut
(Landis & Koch, 1977). Tingkat keakuratan
hasil klasifikasi citra berdasarkan indeks

kappa disajikan sesuai Tabel 1.
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Tabel (Table) 1. Tingkat Akurasi Indeks Kappa (Kappa Index Accuracy Rate)

Kappa Indeks (Indeks Kappa)

Kekuatan Kesepakatan (strength of agreement)

0,00-0,20
0,21-0,40
0,41-0,60
0,61-0,80
0,81-1,00

Kecil
Cukup
Sedang
Besar
Hampir Sempurna

Sumber (Source): Landis & Koch (1977)

Perubahan Penggunaan Lahan. Analisis
perubahan penggunaan lahan pada
penelitian ini dilakukan dengan metode
overlay peta penggunaan lahan melalui
aplikasi QGis dan metode pivot table yang

overlay tersebut kemudian dihitung
menggunakan Microsoft Excel dengan
memanfaatkan toolbar pivot table field.
Hasil proses tersebut dapat menunjukkan
arah perubahan setiap penggunaan lahan.
sesuai

telah tersedia pada perangkat MS Excel. Diagram  penelitian

Overlay dilakukan pada hasil klasifikasi Gambar 2.
tutupan lahan tahun 2009 dan 2019. Hasil

Mulai

I I
Citra Landsat 5 Tahun 2009

V,

Koreksi Geometri

Koreksi Radiometrik

Dark Object

2\

Composit band Shortwafe Infrared

\,
Training Sampel
\Z
Run MLC/Maximum Likelihood Classiffication
v
Uji Akurasi Kappa
v
Intersect Peta penggunaan Lahan Tahun 2009 dan 2019
v
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2009-2019
v

Selesai

Gambar (figure) 2. Diagram Penelitian (Research Diagram)
Sumber (Source): Hasil analisis tahun 2022 (Analysis Results in 2022)
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Klasifikasi Penggunaan Lahan Sub
DAS Cirasea Tahun 2009 dan 2019

Proses  klasifikasi  citra  landsat
menggunakan metode MLC diperlukan
kemampuan dan pemahaman dalam
menganalisis secara visual. Proses ini
merupakan bagian dari pembuatan
training sampel pada citra sehingga
mendapatkan klasifikasi penggunaan lahan
pada wilayah DAS. Adapun pemilihan
warna pixel dalam pembuatan training

................ (Davik, Latief Mahir Rahman, Yayat Hidayat, Iwan R)

sample pada composit band shortwafe
infrared disajikan sesuai Tabel 2.

Pemilihan warna sesuai tabel diatas
dapat menentukan klasifikasi penggunaan
lahan secara keseluruhan pada wilayah Sub
DAS Cirasea. Penggunaan algoritma MLC
dalam klasifikasi diharuskan membuat
trainning sampel sebanyak mungkin agar
peluang terklasifikasi penggunaan lahan
sesuai dengan kondisi citra.  Adapun
kondisi citra yang telah dikoreksi dengan
metode DOS pada composit band
Shortwafe Infrared disajikan sesuai
Gambar 3 dan 4.

Tabel (Table) 2. Klasifikasi Citra Landsat (Landsat Image Classification)

Warna Pixel Klasifikasi Warna Pixel Klasifikasi
(Pixel color) (Classification) (Pixel color) (Classification)
Hutan Sawah/basah
Hutan sekunder Sawah/kering

Semak belukar

Perkebunan

Pertanian lahan kering

Lahan terbuka

Lahan terbangun

Tubuh Air (Danau)

Sumber (Source): Hasil Analysis Tahun 2022 (Analysis Results in 2022)

Gambar (Figure) 3 . Citra Landsat 5 TM
Composits Band Shortwafe
Infrared/743 Tahun 2009
(Landsat 5 TM Image
Composites Band Shortwafe
Infrared/743 Year 2009)

Sumber (Source): Hasil Analysis Tahun 2022

(Analysis Results in 2022)

b

Gambar (Figure) 4. Citra Landsat 8 OLI

Composits Band Shortwafe
Infrared/754 Tahun 2019
(Landsat 8 OLI Image
Composites Band Shortwafe
Infrared/754 Year 2019)

Sumber (Source): Hasil Analysis Tahun 2022

(Analysis Results in 2022)
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B. Analisis Perubahan Penggunaan Lahan

Klasifikasi penggunaan lahan dengan
MLC dibagi
lahan. Penggunaan

algoritma menjadi 9

penggunaan lahan
tersebut diantaranya adalah hutan, hutan
sekunder, lahan terbangun, lahan terbuka,
perkebunan, pertanian lahan kering,
sawah, semak belukar dan tubuh air. Hasil
klasifikasi

Landsat tahun 2009 menginformasikan

penggunaan lahan dari citra
bahwa luas lahan hutan mencapai 4.582,90
ha, hutan sekunder 795,51 ha,
terbangun 1.406,87 ha, lahan terbuka
823,74 ha. Perkebunan 909,48 ha,
pertanian lahan kering 10.711,62 ha,
sawah 2.155,29 ha, semak belukar 876,37

ha dan tubuh air 21,54 ha. Penggunaan

lahan

lahan dengan citra landsat tahun 2019, luas
hutan mencapai 819,07 ha, hutan sekunder
427,68 ha, lahan terbangun 2463,26 ha,
lahan terbuka 2.300,43 ha, perkebunan
1.144,72 ha, pertanian lahan kering
10.617,47 ha, sawah 819,07 ha, semak
belukar 1.340,00 ha dan tubuh air 24,62 ha.

Klasifikasi penggunaan lahan vyang
terjadi di Sub DAS Cirasea DAS Citarum
Hulu menunjukkan adanya perubahan luas
antara tahun 2009 dan 2019. Lahan yang

(%)
60

40
20

0
Lahan
Terbuka

2009

Pertanian
Lahan
Kering

Lahan
Terbangun

Sawah
-20

Perkebunan

2019
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mengalami  penurunan yaitu hutan
1.437,13 ha (6,44%), sawah 1.336,21 ha
(5,99%), hutan sekunder 367,83 ha (1,65%)

dan pertanian lahan kering 94,14 ha

(0,42%). Lahan yang mengalami
peningkatan luas vyaitu lahan terbuka
1.476,69 ha (6,62%), lahan terbangun

1.056,39 ha (4,74%), semak belukar 463,63
ha (2,08%) dan perkebunan 235 ha (1,05%).
Peningkatan maupun penurunan luas
lahan yang terjadi pada Sub DAS Cirasea
berbanding lurus terhadap peningkatan
jumlah penduduk. Berdasarkan data BPS
Kabupaten Bandung Tahun 2020, dalam
kurung  waktu tahun

delapan laju

pertumbuhan penduduknya mencapai
1,85%. Laju pertumbuhan penduduk ini
dapat mempengaruhi peningkatan
aktivitas manusia terutama pada suatu
Hasil juga

penelitian lain yang menyimpulkan bahwa

lahan. ini didukung oleh
hierarki pertumbuhan penduduk menjadi
faktor
terjadinya konversi lahan (Nuraeni, Sitorus,
2017).

penurunan luas penggunaan lahan disajikan

utama dalam mempengaruhi

& Panuju, Penambahan dan

sesuai Gambar 5.

Penggunaan Lahan Sub DAS Cirasea

Hutan Tubuh Air

Sekunder

Semak
Belukar

Hutan

2009-2019

Gambar (Figure) 5. Penambahan dan Penurunan Luas Penggunaan Lahan Sub DAS Cirasea (Increase

and Decrease in Land Use Area of the Cirasea Sub-watershed)
Sumber (Source): Analisis MLC (MLC Analysis) tahun 2022
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C. Uji Akurasi
Uji akurasi dilakukan pada peta
penggunaan lahan tahun 2019.

Pengambilan sampel lapangan dilakukan
secara purposive sampling. Kriteria yang
digunakan dalam penentuan titik lokasi
pengujian lapangan vyaitu penggunaan
lahan dengan luas polygon diatas 20 ha.
Jumlah titik lokasi pengujian lapangan
adalah 71 titik.
Penggunaan lahan tersebut meliputi hutan
8 titik, hutan sekunder 5 titik, lahan
terbangun 8 titik, lahan terbuka 13 titik,
perkebunan 6 titik, pertanian lahan kering
16 titik, sawah 7 titik dan semak belukar 8
titik. Berdasarkan hasil pengujian lapangan

secara keseluruhan

dilapangan ditemukan 2 titik lokasi lahan
hutan adalah pertanian lahan kering dan
semak belukar. Lahan terbuka juga
ditemukan ditemukan 2 titik sebagai
pertanian lahan kering dan satu dan semak
belukar. Selain itu Lahan semak belukar
ditemukan 2 titik adalah pertanian lahan
Matriks

akurasi kappa disajikan sesuai Tabel 3.

kering. kesalahan pengujian

.................. (Davik, Latief Mahir Rahman, Yayat Hidayat, Iwan R)

Berdasarkan pengujian lapangan
tersebut hasil uji akurasi berdasarkan
indeks kappa memperoleh nilai 85,15%.
Menurut Landis & Koch (1977), nilai ini
dikategorikan hampir sempurna.
Walaupun uji akurasi tidak mencapai nilai
90% atau 100%, nilai ini sudah dapat di
terima dalam klasifikasi penggunaan lahan.
Klasifikasi
metode MLC telah banyak digunakan
dengan tingkat keakuratan yang sama yaitu
80% (Kumar et al., 2020; Gasparovic¢ et al.,
2019; Allam et al., 2019; Kaliraj et al.,

2017).

penggunaan lahan dengan

D. Arah Perubahan Penggunaan Lahan
Sub DAS Cirasea DAS Citarum Hulu

Perubahan penggunaan lahan vyang
terjadi pada suatu wilayah DAS dapat
mempengaruhi kemampuan fungsi DAS
terutama jumlah alirannya. Penggunaan
lahan yang memiliki vegetasi seperti hutan
memiliki kemampuan dalam menstabilkan
fungsi DAS.

Tabel (Table) 3. Matriks Kesalahan Pengujian Akurasi Kappa (Kappa Accuracy Testing Error Matrix)

Penggunaan Lahan Total
(Land Use) Ht HS LT LT Pr PLK S SB  (Total)
Ht 6 1 1 8
HS 5 5
LT 8 8
LT 10 2 1 13
Pr 6 6
PLK 14 2 16
S 7 7
SB 2 6 8

Jumlah 6 5 8 10 6 19 7 10 71

Keterangan (Remarks): Hutan/Ht, Hutan Sekunder/HS, Lahan Terbangun/LT, Lahan Terbuka/LT,
Perkebunan/Pr, Pertanian Lahan Kering/PLK, Sawah/Sw, Semak Belukar/SB.
(Forest/Ht, Secondary Forest/HS, Built-up areas/LT, Open Land/LT,
Plantation/Pr, Dryland Farming/PLK, Rice Field/Sw, Shrub/SB).

Sumber (Source): Hasil Analysis Tahun 2022 (Analysis Results in 2022)
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Penurunan luas lahan bervegetasi ini
biasanya seiring dengan peningkatan luas
lahan tidak bervegetasi (Bagan, Li, Yang,
Takeuchi, & Yamagata, 2018). Berdasarkan
hasil penelitian ini Sub DAS Cirasea telah
mengalami perubahan komposisi penggunaan
lahan. Penggunaan lahan yang mengalami
penurunan paling tinggi yaitu hutan 6,44% dan
sawah 5,99%. Sedangkan penggunaan lahan
yang mengalami peningkatan paling tinggi
adalah lahan terbuka 6,62% dan lahan
terbangun 4,74%.

1. Penggunaan Lahan Hutan

Penggunaan lahan hutan merupakan
penggunaan lahan yang mengalami
penurunan paling tinggi vyaitu seluas
1.437,13 ha. Penggunaan lahan hutan ini
mengalami  konversi menjadi semak
belukar, sawah, pertanian lahan kering,
perkebunan, lahan terbuka, Ilahan
terbangun, hutan sekunder dan tubuh air.
Konversi penggunaan lahan hutan menjadi
penggunaan lahan lainnya tersebut
disajikan pada Tabel 4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
konversi lahan hutan yang paling tinggi
adalah menjadi semak belukar 670,71 ha
dan pertanian lahan kering 519,83 ha.
Selain itu konversi lahan hutan yang paling
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rendah adalah lahan terbangun 39,46 ha
dan sawah 30,85 ha. Konversi penggunaan
lahan lainnya yaitu perkebunan 190,37 ha,
lahan terbuka 161,13 ha dan hutan
sekunder 110,76 ha. Periode sebelumnya
pada penelitian Savitri (2007), menjelaskan
bahwa lahan hutan di Kabupaten Bandung
telah mengalami ketidaksesuaian
berdasarkan  RTRW

pertanian campuran dan perkebunan.

menjadi  lahan

Beberapa lahan hutan yang disebutkan
dalam penelitian ini berada di Sub DAS
Cirasea. Adrionita (2011) menyebutkan
bahwa penurunan lahan hutan di DAS
Citarum Hulu adalah yang paling tinggi
selain lahan sawah. Penurunan lahan hutan
tersebut berubah menjadi perkebunan dan
pertanian campuran. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan pernyataan lain yang
mengungkapkan bahwa lahan perkebunan
sangat tinggi terkonversi menjadi semak
belukar (Adrionita, 2011). Lahan hutan
yang mengalami penurunan paling tinggi
berada pada darah yang dekat aktivitas
masyarakat. Keadaan ini merupakan
penyebab umum penurunan luas lahan
hutan (Chatterjee & Majumdar, 2022).

Tabel (Table) 4. Konversi Penggunaan Lahah Hutan Menjadi Penggunaan Lahan Lain (Conversion of

Forest to Other Land Uses)

Penggunaan Lahan Tahun Penggunaan Lahan Tahun Luas/Ha

2009 (Land Use in 2009) 2019 (Land Use in 2019) (Area/Ha)
Hutan Semak Belukar 670,71
Hutan Sawah 30,85
Hutan Pertanian Lahan Kering 519,83
Hutan Perkebunan 190,37
Hutan Lahan Terbuka 161,13
Hutan Lahan Terbangun 39,46
Hutan Hutan Sekunder 110,76

Sumber (Source): Analisis MLC (MLC Analysis) 2022
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Penurunan luas hutan perlu diwaspadai
karena dapat menjadi ancaman terhadap
keberadaan fungsi jasa lingkungan (Gong,
Jin, Liu, Zhu, & Yan, 2022). Alih fungsi lahan
hutan yang sebagian besar berada di hulu
dapat berpengaruh sangat signifikan
terhadap karakteristik hidrologi DAS
terutama jumlah aliran (Romlah, Yuwono,
Hilmanto, & Banuwa, 2018; Whigham et
al., 2017; Sulaeman, 2014).

2. Penggunaan Lahah Sawah

Penggunaan lahan sawah merupakan
penggunaan lahan yang mengalami
penurunan yang tinggi selain lahan hutan.
Secara keseluruhan penggunaan Ilahan
hutan dan sawah merupakan lahan yang
selalu menagalami penurunan luas pada
DAS Citarum Hulu (Adrionita, 2011).
Penggunaan lahan sawah pada Sub DAS ini
dikonversi menjadi semak belukar,
pertanian lahan kering, perkebunan, lahan
terbuka, lahan terbangun, hutan sekunder
dan hutan. Konversi penggunaan lahan
sawah disajikan sesuai Tabel 5. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penurunan
luas lahan sawah yang paling tinggi adalah
menjadi pertanian lahan kering 894,15 ha.

................ (Davik, Latief Mahir Rahman, Yayat Hidayat, Iwan R)

Selain itu konversi lahan sawah menjadi
lahan terbangun juga cukup tinggi vyaitu
518,01 ha dan lahan terbuka 113,27 ha.
Konversi lahan sawah yang rendah yaitu
menjadi hutan sekunder 21,98 ha, semak
belukar 4,41 ha dan perkebunan 1,10 ha.
Sebagian besar lahan sawah berada di hilir
Sub DAS yang dekat dengan pusat kegiatan
masyarakat. Kondisi wilayah seperti ini
sangat memungkinkan terjadinya
pembangunan yang sangat pesat pada
lahan sawah (Frasetya, Setiati,
Septianugraha, & Muhammad, 2018).
Menurut Santoso, Widiatmaka, Sabiham,
Machfud, & Rusastra (2017), penyebab
terjadinya konversi lahan sawah adalah
pertumbuhan pemukiman, pertumbuhan
pusat ekonomi dan peningkatan harga jual
tanah. Perubahan lahan sawah menjadi
pertanian lahan kering  merupakan
penggantian komoditas sawah yaitu padi
menjadi bukan padi. Selain akibat tekanan
jumlah penduduk dan harga jual yang
tinggi, pemanfaatan lahan sawah dinilai
kurang menjanjikan secara ekonomi
sehingga dialihkan menjadi komoditas
pertanian lainnya

Tabel (Table) 5. Konversi Penggunaan Lahah Sawah Menjadi Penggunaan Lahan Lain (Conversion of

Ricefields to Other Land Uses)

Penggunaan Lahan Tahun Penggunaan Lahan Tahun Luas/Ha

2009 2019 (Land Use in 2019) Area/Ha)
(Land Use in 2009)

Sawah Semak Belukar 4,41
Sawah Pertanian Lahan Kering 894,15
Sawah Perkebunan 1,10
Sawah Lahan Terbuka 113,27
Sawah Lahan Terbangun 518,01
Sawah Hutan Sekunder 21,98

Sumber (Source): Analisis MLC (MLC Analysis) 2022
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3. Penggunaan Lahan Terbuka
Penggunaan lahan yang mengalami
peningkatan selanjutnya adalah Ilahan
terbuka. Sumber konversi penggunaan
lahan menjadi lahan terbuka pada Sub DAS
Cirasea meliputi semak belukar, sawah,
pertanian lahan kering, perkebunan, lahan
terbangun, hutan sekunder dan hutan.
Luas penggunaan lahan tersebut menjadi
lahan terbuka disajikan pada Tabel 6.
Perubahan menjadi lahan terbuka yang
paling tinggi terjadi pada pertanian lahan
kering dan hutan. Sedangkan yang paling
sedikit berubah menjadi lahan terbuka
adalah perkebunan dan semak belukar.
Perubahan pertanian lahan kering menjadi
lahan  terbuka  diakibatkan  karena
berkembangnya pertanian hortikultura di
Sub DAS Cirasea. Komoditas wortel,
kentang, kool, bawang merah, daun
bawang dan tomat tidak membutuhkan
waktu lama dari penanaman sampai
panen. Pada saat selesai pemanenan dan
persiapan lahan kembali untuk penanaman
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merupakan kondisi yang membuat lahan
teridentifikasi sebagai lahan terbuka. Hal
ini terjadi karena bertepatan dengan waktu
perekaman oleh citra satelit. Perubahan
lahan hutan menjadi lahan terbuka
menunjukkan adanya kegiatan deforestasi.
Berdasarkan Laporan Status Lingkungan
Hidup Daerah Kabupaten Bandung Tahun
2015, menyebutkan bahwa sumberdaya
hutan yang berada di Kabupaten Bandung
telah mengalami tekanan berat yang
mengakibatkan terjadinya degradasi lahan.
Kondisi ini diakibatkan oleh penjarahan,
perambahan, okupasi, maupun kebakaran
hutan yang membuat terjadinya
peningkatan lahan terbuka. Wilayah Sub
DAS Cirasea didalamya terdapat kawasan
Cagar Alam Kamojang. Cagar Alam ini telah
mengalami deforestasi sampai 91% dari
total luas (Putikasari, Dahlan, & Prasetyo,
2014). Peningkatan laju deforestasi yang
dilakukan oleh masyarakat dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan dan kepemilikan
lahan (Putikasari et al., 2014).

Tabel (Table) 6. Konversi Penggunaan Lahan Menjadi Lahan Terbuka (Conversion of Land Uses to

Open Land)
Penggunaan Lahan Tahun 2009 Penggunaan Lahan Tahun Luas/Ha
(Land Use in 2009) 2019 (Land Use in 2019) (Area/Ha)
Semak Belukar Lahan Terbuka 69,81
Sawah Lahan Terbuka 113,27
Pertanian Lahan Kering Lahan Terbuka 1.486,89
Perkebunan Lahan Terbuka 72,91
Lahan Terbangun Lahan Terbuka 119,46
Hutan Sekunder Lahan Terbuka 113,14
Hutan Lahan Terbuka 161,13

Sumber (Source): Analisis MLC (MLC Analysis) 2022
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4. Penggunaan Lahan Terbangun

Lahan terbangun mengalami
peningkatan luas sejak tahun 2009 sampai
2019. Peningkatan ini terjadi akibat
konversi penggunaan lahan seperti semak
belukar, sawah, pertanian lahan kering,
perkebunan, lahan terbuka, hutan
sekunder dan hutan. Luas penggunaan
lahan tersebut menjadi lahan terbangun
disajikan sesuai Tabel 7.

Lahan terbangun merupakan lahan yang
berada pada Sub DAS Cirasea vyang
mengalami peningkatan luas. Peningkatan
tersebut diakibatkan karena berbagai
konversi lahan seperti semak belukar,
sawah, pertanian lahan kering,
perkebunan, lahan terbuka, hutan
sekunder dan hutan. Peningkatan luas
lahan terbangun vyang paling tinggi
diakibatkan oleh konversi pertanian lahan
kering 875,77 ha, sedangkan yang paling
rendah adalah semak belukar 1,36 ha.
Peningkatan lahan terbangun akibat
konversi penggunaan lahan lainnya yaitu

................ (Davik, Latief Mahir Rahman, Yayat Hidayat, Iwan R)

sawah 518,01 ha, hutan 39,46 ha, hutan
sekunder 21,57 ha, lahan terbuka 16,84
dan perkebunan 2,206 ha. Lahan pertanian
kering dan sawah merupakan yang paling
tinggi perubahannya menjadi lahan
terbangun. Berdasarkan hasil penelitian
Sitorus, Mulyani, & Panuju (2011), konversi
lahan pertanian dan sawah ini terjadi
karena faktor kepadatan penduduk.
Kepadatan penduduk merupakan faktor
yang utama dalam perubahan setiap lahan
(Purswani, Verma, Jayakumar, Khan, &
Pathak, 2022; Gadrani, Lominadze, &
Tsitsagi, 2018) Selain itu daerah yang
mengalami pertumbuhan ekonomi yang
pesat dapat mempengaruhi keberlanjutan
ekosistem disekitarnya (Li et al., 2022).
Faktor inilah yang menyebabkan lahan
pertanian maupun sawah lebih luas
terkonversi menjadi lahan terbangun.
Dinamika perubahan penggunaan lahan
yang terjadi di Sub DAS Cirasea disajikan
sesuai Gambar 6.

Tabel (Table) 7. Konversi Penggunaan Lahan Menjadi Lahan Terbangun (Conversion of Land Uses to

Built-Up Areas)

Penggunaan Lahan Tahun 2009 Penggunaan Lahan Tahun Luas/Ha
(Land Use in 2009) 2019 (Land Use in 2019) (Area/Ha)

Semak Belukar Lahan Terbangun 1,36

Sawah Lahan Terbangun 518,01

Pertanian Lahan Kering Lahan Terbangun 875,77
Perkebunan Lahan Terbangun 2,20
Lahan Terbuka Lahan Terbangun 16,84
Hutan sekunder Lahan Terbangun 21,57
Hutan Lahan Terbangun 39,46

Sumber (Source): Analisis MLC (MLC Analysis) 2022
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PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 2019
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[ sawah

[ Semak Belukar

Gambar (Figure) 6. Perubahan Penggunaan Lahan Sub DAS Cirasea Tahun 2009 dan 2019 (Land Use
Changes in Cirasea Sub-watershed in 2009 and 2019)
Sumber (Source): Hasil Analysis Tahun 2022 (Analysis Results in 2022)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
lahan yang terjadi di Sub DAS Cirasea
selama periode 2009 sampai 2019 telah
mengalami perubahan. Hasil uji akurasi
klasifikasi penggunaan lahan berdasarkan
indeks kappa pada Sub DAS Cirasea
mencapai 85,15% atau hampir sempurna.
Dinamika perubahan penggunaan lahan
yang terjadi mencangkup penurunan
maupun peningkatan luas penggunaan
lahan. Penggunaan lahan yang mengalami
penurunan vaitu hutan 6,44%, sawah
5,99%, hutan sekunder 1,65% dan
pertanian lahan kering 0,42%. Sedangkan
lahan yang mengalami peningkatan luas
yaitu lahan terbuka 6,62%, lahan
terbangun 4,74%, semak belukar 2,08%
dan perkebunan 1,05%. Penggunaan lahan
yang mengalami penurunan paling tinggi
yaitu hutan sedangkan penggunaan lahan

yang mengalami peningkatan paling tinggi
adalah lahan terbuka. Penurunan luas
diakibatkan
penggunaan lahan hutan menjadi semak

lahan hutan konversi
belukar, sawah, pertanian lahan kering,
perkebunan, Ilahan terbuka, lahan
terbangun dan hutan sekunder. Sedangkan
peningkatan luas lahan terbuka merupakan
akibat dari konversi semak belukar, sawah,
pertanian lahan kering, perkebunan, lahan
terbangun, hutan sekunder dan hutan.
Konversi penggunaan lahan secara umum
terjadi akibat dari peningkatan kebutuhan
dan jumlah penduduk. Kondisi ini
mempengaruhi dan menekan ketersediaan

sumberdaya lahan yang tersedia.
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